BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

V.11

V.1.2

V.1.3

Pencegahan kecelakaan tabrak median menggunakan median
alert yang dilakukan pada simulasi ketiga memberikan pengaruh
yang signifikan dari jumlah pelanggaran pengguna jalan yang
diasumsikan melewati garis tengah. Untuk penurunan jumlah
pelanggaran pengguna jalan yang diasumsikan melanggar garis
tengah berdasarkan jenis kendaraanya mengalami penurunan,
untuk sepeda motor mengalami penurunan sebesar 44,4%,
kendaraan ringan 90,7% dan kendaraan berat sebesar 75%. Dari
analisis yang dilakukan terjadinya penurunan pada simulasi ketiga
efektif karena memiliki perbedaan yang signifikan.

Pencegahan kecelakaan tabrak median menggunakan rambu
peringatan adanya rintangan atau objek berbahaya pada sisi jalan
sebelah kanan (11b) yang dilakukan pada simulasi kedua
memberikan pengaruh yang signifikan dari jumlah pelanggaran
pengguna jalan yang diasumsikan melewati garis tengah. Untuk
penurunan jumlah pelanggaran pengguna jalan yang diasumsikan
melanggar garis tengah berdasarkan jenis kendaraanya
mengalami  penurunan, untuk sepeda motor mengalami
penurunan sebesar 55,6%, kendaraan ringan 92,6% dan
kendaraan berat sebesar 75%. Dari analisis yang dilakukan
terjadinya penurunan pada simulasi kedua efektif karena memiliki
perbedaan yang signifikan.

Pencegahan kecelakaan tabrak median menggunakan kombinasi
median alert dan rambu peringatan adanya rintangan atau objek
berbahaya pada sisi jalan sebelah kanan (11b) yang dilakukan
pada simulasi keempat memberikan pengaruh yang signifikan dari
jumlah pelanggaran pengguna jalan yang diasumsikan melewati
garis tengah. Untuk penurunan jumlah pelanggaran pengguna
jalan yang diasumsikan melanggar garis tengah berdasarkan jenis

kendaraanya mengalami penurunan, untuk sepeda motor

84



mengalami penurunan sebesar 88,9%, kendaraan ringan 95,4%
dan kendaraan berat sebesar 100%. Berdasarkan presentase
penurunannya simulasi keempat ini memiliki penurunan yang
paling banyak dibandingkan simulasi sebelumnya terbukti
menggunakan Uji Mann Whitney. Dari beberapa pemasangan
simulasi, pencegahan pada simulsi keempat inilah yang paling
efektif.
V.2 Saran

V.2.1 Pada penelitian selanjutnya pengambilan sampel data pada tiap
alternatif sebaiknya dilakukan lebih dari satu hari dengan kriteria
hari yang sama, lokasi penelitian tidak hanya bisa dilakukan pada
jalan provinsi tetapi pada jalan yang memiliki status dan fungsi
jalan yang berbeda serta

V.2.2 Perlunya pemasangan rambu perintah untuk mengikuti arah ke kiri
dan rambu larangan untuk melintas pada sisi sebelah kanan di

wilayah penelitian.
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